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RINGKASAN 

Aktivitas bermain sangat penting dalam pendidikan anak-anak di sekolah Minggu, dengan metode 

kreatif seperti pop-up poster cerita Alkitab yang membantu anak-anak memahami nilai-nilai 

Kristiani. GraceLife Community Church di Jakarta, melalui program GraceLife Kids, berupaya 

mengedepankan Tuhan sebagai pusat cerita, bukan hanya pesan moral. Kisah Hannah dipilih karena 

mengajarkan kesabaran, ketekunan, iman, dan ketaatan kepada Tuhan. Sebagai ahli Desain 

Komunikasi Visual, peran seorang desainer penting dalam merancang pop-up poster yang menarik 

dan edukatif, menggunakan strategi komunikasi visual yang efektif untuk memastikan pendekatan 

yang sesuai dan menarik bagi anak-anak. Penelitian sebelumnya tentang buku cerita interaktif Daud 

dan karakter Ruth menunjukkan bahwa pendekatan visual interaktif meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman anak-anak. Penelitian oleh Wang dan Mokmin dan Yu et al. mendukung penggunaan 

teknologi interaktif dalam desain komunikasi visual untuk pengalaman belajar yang lebih mendalam. 

Topik ini relevan dengan Peta Jalan PKM Universitas Tarumanagara, menekankan desain untuk 

perubahan sosial dan budaya, serta mendukung pendidikan rohani anak-anak melalui media yang 

inovatif dan edukatif. Permasalahan yang dihadapi oleh GraceLife Kids adalah kebutuhan untuk 

membuat aktivitas bermain yang mengangkat cerita Alkitab dengan menempatkan Tuhan sebagai 

pusat cerita. Solusi yang ditawarkan adalah pembuatan pop-up poster cerita Hannah, yang 

memberikan daya tarik visual dan pengalaman interaktif yang mendalam. Aktivitas bermain 

mendukung perkembangan otak yang sehat dan membangun hubungan sosial, sementara desain 

komunikasi visual memainkan peran penting dalam menciptakan materi pendidikan yang menarik 

dan efektif. Strategi komunikasi visual yang efektif melibatkan penggunaan warna cerah, ilustrasi 

menarik, dan elemen interaktif untuk meningkatkan keterlibatan anak-anak. Pop-up poster 

memberikan pengalaman visual dinamis dan interaktif, meningkatkan daya ingat dan pemahaman 

anak-anak. Rencana Luaran Kegiatan wajib berupa artikel ilmiah yang akan dipresentasikan dalam 

temu ilmiah SENAPENMAS, membahas hasil implementasi pop-up poster di GraceLife Kids dan 

dampaknya terhadap pemahaman anak-anak tentang cerita Alkitab dan nilai-nilai Kristiani. Rencana 

Luaran Kegiatan tambahan adalah Hak Kekayaan Intelektual (HKI) untuk pop-up poster, yang 

diharapkan memberikan perlindungan hukum dan membuka peluang pengembangan lebih lanjut. 

Metode pelaksanaan yang digunakan adalah metode partisipatif dan kolaboratif, melibatkan berbagai 

pihak terkait untuk memastikan hasil yang optimal. Langkah-langkah pelaksanaan meliputi 

perencanaan dan persiapan, perancangan poster pop-up, produksi dan implementasi, serta evaluasi, 

temu ilmiah, dan pengajuan HKI. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Analisis Situasi 

 

Aktivitas bermain sangat penting dalam pendidikan anak-anak, terutama dalam konteks sekolah 

Minggu. Menurut Adipat et al. (2021), metode dan teknik mengajar di sekolah Minggu harus kreatif 

dan menarik untuk membantu anak-anak memahami nilai-nilai Kristiani. Aktivitas bermain yang 

mengangkat cerita Alkitab dapat menjadi cara yang efektif untuk mencapai tujuan ini. Permainan 

edukatif yang melibatkan cerita Alkitab dapat membantu anak-anak memahami prinsip-prinsip 

kehidupan yang baik sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan (Yogman et al., 2018). Jenis kegiatan 

yang direncanakan termasuk pembuatan poster dalam bentuk pop-up yang menggambarkan cerita 

Hannah. Pop-up poster ini akan digunakan sebagai alat bantu visual untuk menarik perhatian anak- 

anak dan membantu mereka memahami cerita dengan lebih baik. Pop-up poster memberikan 

pengalaman interaktif yang membuat cerita lebih hidup dan menarik, serta dapat meningkatkan daya 

tarik visual dan keterlibatan anak-anak (Wang & Mokmin, 2023) 

Peran Desain Komunikasi Visual sangat penting dalam merancang aktivitas bermain yang menarik 

dan edukatif. Desain Komunikasi Visual dapat digunakan untuk membuat pop-up poster yang 

menggambarkan cerita Hannah. Pop-up poster ini akan digunakan sebagai alat bantu visual untuk 

menarik perhatian anak-anak dan membantu mereka memahami cerita dengan lebih baik. Pop-up 

poster dapat menampilkan ilustrasi kunci dari cerita Hannah, sementara elemen pop-up memberikan 

pengalaman interaktif yang membuat cerita lebih hidup dan menarik (Wang & Mokmin, 2023) 

Strategi komunikasi visual yang efektif melibatkan pemilihan jenis permainan yang sesuai dan 

pendekatan visual yang menarik untuk anak-anak. Permainan yang dirancang harus interaktif dan 

mendidik, seperti pembuatan pop-up poster yang menggambarkan cerita Hannah. Pendekatan visual 

yang menarik dapat mencakup penggunaan warna-warna cerah, ilustrasi yang menarik, dan elemen 

interaktif yang dapat melibatkan anak-anak secara aktif dalam cerita (Yu et al., 2022). 
 

Gambar 1. 1 Kegiatan GraceLife Kids saat retreat 

Sumber: Dokumentasi penulis 



GraceLife Community Church di Jakarta adalah gereja yang berlokasi di Komplek Perumahan 

Grisenda, Pantai Indah Kapuk. Gereja ini memiliki misi untuk memberitakan Injil dan membantu 

orang-orang mengalami keselamatan dan pemulihan dalam hidup mereka (GraceLife Community 

Church, n.d.). Salah satu program penting di gereja ini adalah GraceLife Kids(gambar 1.1), yang 

bertujuan untuk memberikan pendidikan rohani kepada anak-anak melalui kegiatan sekolah Minggu. 

Kegiatan sekolah Minggu di GraceLife Kids mencakup pengajaran yang dinamis dan relevan, serta 

aktivitas kelompok kecil yang menyenangkan dan mendidik (GraceLife Community Church, n.d.). 

Melalui observasi GraceLife Kids juga memberikan sejumlah aktivitas bermain untuk anak anak, 

mulai melukis hingga kerajinan tangan (Gambar 1.2) Berdasarkan data wawancara, GraceLife ingin 

mengangkat cerita Alkitab yang lebih mengedepankan Tuhan sebagai pusat dari cerita, bukan hanya 

pesan moral. Salah satu cerita yang dipilih adalah kisah Hannah, yang menunjukkan bagaimana 

Tuhan bekerja dalam hidup seseorang melalui iman dan doa (Britannica, n.d.; Christianity.com, 

2024). 
 

Gambar 1. 2 Hasil Aktivitas Bermain 
Sumber: Dokumentasi penulis 

 

 

Hannah dipilih sebagai tokoh utama karena kisahnya mengandung banyak pelajaran berharga yang 

relevan untuk anak-anak. Hannah adalah contoh nyata dari kesabaran dan ketekunan dalam 

menghadapi kesulitan. Meskipun dia menghadapi banyak ejekan dan kesulitan, dia terus berdoa dan 

berharap kepada Tuhan. Keunikan cerita Hannah terletak pada bagaimana Tuhan bekerja melalui 

iman dan doanya, memberikan jawaban yang luar biasa dengan kelahiran Samuel, yang kemudian 

menjadi nabi besar (Bible Study Tools, 2020; Think About Such Things, n.d.). Melalui penelitian 

pendahuluan ditemukan beberapa hal yang membuat cerita Hannah dipilih yaitu: 



1. Doa Hannah: Hannah berdoa dengan sungguh-sungguh untuk seorang anak, dan Allah mendengar 

doanya. Meskipun dia menghadapi ejekan dan rasa sakit karena tidak memiliki anak, dia tetap berdoa 

dengan tekun. 

2. Iman Hannah: Melalui proses menunggu dan berdoa, iman Hannah diperkuat. Hannah mendapatkan 

kekuatan dari Tuhan untuk bisa sepenuhnya bergantung dan percaya Tuhan akan menjawab doanya 

pada saat yang tepat. 

3. Samuel: Samuel, anak yang diberikan kepada Hannah, menjadi alat penting dalam rencana Allah 

untuk Israel. Samuel menjadi nabi yang memimpin bangsa Israel dan dipakai Tuhan untuk mengurapi 

raja pertama dan kedua Israel.. 

4. Tuhan bekerja melalui ketaatan Hannah: Hannah diberi kekuatan oleh Tuhan untuk memiliki 

ketaatan yang luar biasa dengan mempersembahkan Samuel untuk melayani di rumah Tuhan. 

5. Kisah Hannah mengajarkan kita tentang pentingnya ketekunan dalam doa, Anak anak diajar untuk 

terus bertekun dalam doa, hingga bisa memuliakan Tuhan. 

 

GraceLife Community Church bersedia menjadi mitra dalam memanfaatkan hasil aktivitas bermain 

ini di gereja. Mereka melihat potensi besar dalam pendekatan ini untuk meningkatkan pemahaman 

anak-anak tentang cerita Alkitab dan nilai-nilai Kristiani. Dengan dukungan dari gereja, diharapkan 

program ini dapat berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi anak-anak sekolah 

Minggu. 

 

 

1.2 Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM atau PKM sebelumnya 

Permasalahan yang dihadapi oleh GraceLife Kids adalah kebutuhan untuk membuat aktivitas bermain 

yang mengangkat cerita Alkitab dengan menempatkan Tuhan sebagai pusat cerita, bukan hanya pesan 

moral. Aktivitas bermain yang direncanakan adalah pembuatan poster dalam bentuk pop-up yang 

menggambarkan cerita Hannah. Pop-up poster ini dipilih karena dapat memberikan daya tarik visual 

yang lebih besar dan pengalaman interaktif yang lebih mendalam bagi anak-anak, sehingga 

membantu mereka memahami dan mengingat cerita dengan lebih baik (Wang & Mokmin, 2023). 

Cerita Hannah dipilih karena mengajarkan nilai-nilai penting seperti kesabaran, ketekunan, iman, dan 

ketaatan kepada Tuhan (Bible Study Tools, 2020; Think About Such Things, n.d.). Selain itu, peran 

Desain Komunikasi Visual sangat penting dalam merancang aktivitas ini agar menarik dan edukatif, 

serta strategi komunikasi visual yang efektif diperlukan untuk memastikan pendekatan yang sesuai 

dan menarik bagi anak-anak (Yu et al., 2022). 

 

1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan tentang pembuatan buku cerita interaktif tentang Daud 

menunjukkan bahwa anak-anak dapat diajak untuk melihat bagaimana Tuhan bekerja dalam hidup 

Daud, dan meningkatkan keinginan mereka untuk selalu mengijinkan Tuhan bekerja dalam hidup 

mereka. Dalam penelitian ini, anak-anak diajak untuk memuji Tuhan seperti Daud bermazmur, yang 

meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya hubungan dengan Tuhan (Neliti, n.d.). 



Selain itu, hasil dari kegiatan pembuatan karakter tokoh Ruth dan poster interaktif yang dapat 

digunakan sebagai aktivitas bermain dan stiker juga menunjukkan bahwa pendekatan visual yang 

interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak-anak terhadap cerita Alkitab. 

Penelitian ini mendukung temuan dari Adipat et al. (2021) yang menyatakan bahwa metode 

pembelajaran berbasis permainan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka 

memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan lebih baik. 

 

Penelitian lain oleh Wang dan Mokmin (2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi interaktif 

dalam desain komunikasi visual, seperti pop-up poster, dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih mendalam dan menarik bagi anak-anak. Pop-up poster tidak hanya menarik secara visual tetapi 

juga memberikan elemen interaktif yang dapat membantu anak-anak memahami dan mengingat cerita 

dengan lebih baik. 

 

Yu et al. (2022) juga menemukan bahwa aplikasi media baru dalam desain komunikasi visual dapat 

meningkatkan resistensi terhadap inovasi dan membantu anak-anak mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis melalui interaksi dengan materi pembelajaran yang menarik dan inovatif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menjadi dasar yang kuat untuk mengembangkan aktivitas 

bermain yang mengangkat cerita Alkitab dengan menggunakan pop-up poster sebagai alat bantu 

visual. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman anak-anak tentang nilai-nilai 

Kristiani dan memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan 

 

1.4 Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian 

dan PKM Untar 

Topik ini sangat relevan dengan Peta Jalan PKM Universitas Tarumanagara, khususnya di Fakultas 

Seni Rupa dan Desain, Program Studi Desain Komunikasi Visual, yang memiliki isu strategis “Desain 

untuk Perubahan”. Desain digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, 

masyarakat, dan lingkungan. Penelitian ini menekankan pada aplikasi desain dalam konteks 

perubahan sosial dan budaya menuju kondisi yang lebih baik. 

Isu strategis ini menekankan pentingnya desain sebagai alat untuk memfasilitasi perubahan positif 

dalam masyarakat. Dalam konteks ini, desain tidak hanya dilihat sebagai alat estetika, tetapi juga 

sebagai sarana untuk memecahkan masalah sosial dan budaya. Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana desain komunikasi visual dapat digunakan untuk meningkatkan pendidikan rohani anak- 

anak melalui cerita Alkitab yang interaktif dan edukatif. Dengan menggunakan pop-up poster sebagai 

media, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

interaktif bagi anak-anak, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang 

nilai-nilai Kristiani dan religi. 

 

Konsep pemikiran ini menekankan bahwa desain harus digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup 

manusia, masyarakat, dan lingkungan. Dalam penelitian ini, desain komunikasi visual digunakan 

untuk menciptakan alat bantu belajar yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga efektif dalam 

menyampaikan pesan-pesan rohani. Pop-up poster dipilih karena kemampuannya untuk menarik 

perhatian anak-anak dan memberikan pengalaman interaktif yang dapat membantu mereka 



memahami dan mengingat cerita dengan lebih baik. Penelitian oleh Wang dan Mokmin (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi interaktif dalam desain komunikasi visual dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan menarik bagi anak-anak. 

 

Penelitian ini menekankan pada aplikasi desain dalam konteks perubahan sosial dan budaya menuju 

kondisi yang lebih baik. Dengan menggunakan desain komunikasi visual yang inovatif, seperti pop- 

up poster, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

interaktif bagi anak-anak. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang nilai- 

nilai Kristiani dan memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan. Yu et al. (2022) menemukan bahwa 

aplikasi media baru dalam desain komunikasi visual dapat meningkatkan resistensi terhadap inovasi 

dan membantu anak-anak mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui interaksi dengan 

materi pembelajaran yang menarik dan inovatif. 

 

Topik penelitian dan PKM ini juga mendukung berbagai aspek penting seperti meningkatkan 

semangat kebangsaan, keberagaman, pemberdayaan masyarakat, dan pelestarian lingkungan hidup 

(sustainable design). Dengan demikian, topik ini tidak hanya relevan dengan Peta Jalan PKM 

Universitas Tarumanagara, tetapi juga berkontribusi pada upaya fakultas dalam menciptakan dampak 

positif bagi masyarakat melalui desain yang inovatif dan edukatif. Penelitian ini menunjukkan 

bagaimana desain komunikasi visual dapat digunakan untuk memberdayakan masyarakat melalui 

pendidikan rohani anak-anak, yang pada gilirannya dapat menciptakan generasi yang lebih sadar akan 

nilai-nilai Kristiani dan religi. 

 

Dengan pendekatan yang komprehensif ini, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang desain komunikasi visual, tetapi juga 

memberikan dampak positif bagi masyarakat melalui aplikasi praktis yang inovatif dan edukatif. 



BAB 2 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

 

 

2.1 Solusi Permasalahan 

Permasalahan yang dihadapi oleh GraceLife Kids adalah kebutuhan untuk membuat aktivitas bermain 

yang mengangkat cerita Alkitab dengan menempatkan Tuhan sebagai pusat cerita, bukan hanya pesan 

moral. Untuk mengatasi permasalahan ini, solusi yang ditawarkan adalah pembuatan poster dalam 

bentuk pop-up yang menggambarkan cerita Hannah. Pop-up poster ini dipilih karena dapat 

memberikan daya tarik visual yang lebih besar dan pengalaman interaktif yang lebih mendalam bagi 

anak-anak, sehingga membantu mereka memahami dan mengingat cerita dengan lebih baik. 

Landasan Pemikiran 

 

1. Pentingnya Aktivitas Bermain dalam Pendidikan Anak-anak: 

 

Aktivitas bermain memiliki peran penting dalam pendidikan anak-anak, terutama dalam konteks 

sekolah Minggu. Menurut Adipat et al. (2021), metode pembelajaran berbasis permainan dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka memahami konsep-konsep yang diajarkan 

dengan lebih baik (Adipat, Laksana, Busayanon, Asawasowan, & Adipat, 2021). Bermain juga 

mendukung perkembangan otak yang sehat, memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi dengan 

lingkungan mereka dan membangun hubungan dengan teman sebaya dan pengasuh mereka (Yogman, 

Garner, Hutchinson, Hirsh-Pasek, & Golinkoff, 2018). Penelitian terbaru oleh Castillo (2019) 

menunjukkan bahwa akses anak-anak terhadap teknologi seperti tablet dan smartphone dapat 

digunakan untuk mendukung pembelajaran berbasis permainan (Castillo, 2019). 

 

2. Peran Desain Komunikasi Visual: 

 

Desain komunikasi visual memainkan peran penting dalam merancang aktivitas bermain yang 

menarik dan edukatif. Pop-up poster dipilih karena kemampuannya untuk menarik perhatian anak- 

anak dan memberikan pengalaman interaktif yang dapat membantu mereka memahami dan 

mengingat cerita dengan lebih baik (Wang & Mokmin, 2023). Desain yang menarik dan interaktif 

dapat meningkatkan keterlibatan anak-anak dan membantu mereka memahami nilai-nilai Kristiani 

dengan lebih baik (Yu, Akhter, Kumar, Ortiz, & Saddhono, 2022). Desain komunikasi visual sangat 

penting dalam menciptakan materi pendidikan yang meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

siswa dengan menyederhanakan konsep-konsep kompleks melalui visual seperti diagram, ilustrasi, 

dan grafik (DesignCloud, n.d.). 

 

3. Strategi Komunikasi Visual yang Efektif: 

 

Strategi komunikasi visual yang efektif melibatkan pemilihan jenis permainan yang sesuai dan 

pendekatan visual yang menarik untuk anak-anak. Pendekatan visual yang menarik dapat mencakup 

penggunaan warna-warna cerah, ilustrasi yang menarik, dan elemen interaktif yang dapat melibatkan 

anak-anak secara aktif dalam cerita (Yu et al., 2022). Strategi visual dapat mendukung dan 



meningkatkan komunikasi reseptif dan ekspresif pada anak-anak, membantu mereka memahami dan 

mengingat instruksi dan rutinitas (CSEFEL, n.d.). 

 

4. Manfaat Pop-up Poster: 

 

Pop-up poster memberikan pengalaman visual yang lebih dinamis dan interaktif dibandingkan 

dengan poster biasa. Menurut penelitian, penggunaan elemen interaktif dalam materi pembelajaran 

dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman anak-anak (Wang & Mokmin, 2023). Pop-up poster 

juga memungkinkan anak-anak untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar, yang dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka (Yu et al., 2022). Visual yang statis tetap ada setelah 

kata-kata diucapkan, berfungsi sebagai pengingat arahan verbal dan membantu anak-anak 

mengetahui apa yang diharapkan dari mereka (CSEFEL, n.d.). 

 

2.2 Rencana Luaran Kegiatan (Pilih minimal satu untuk luaran wajib dan satu untuk 

luaran tambahan) 
 

No. Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau  

2 Prosiding dalam temu ilmiah Artikel ilmiah yang 

akan dipresentasikan 

dalam temu ilmiah 

SENAPENMAS. 

Artikel ini akan 

membahas hasil dari 

implementasi pop-up 

poster dalam kegiatan 

sekolah Minggu di 

GraceLife Kids, 

termasuk dampaknya 

terhadap pemahaman 

anak-anak tentang cerita 

Alkitab dan nilai-nilai 
Kristiani 

Luaran Tambahan (wajib ada) 

1 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) atau Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI) untuk 

kegiatan bermain 

berupa pop-up poster. 

Pop-up poster ini akan 

didesain dengan 

ilustrasi yang menarik 

dan elemen interaktif 

yang dapat membantu 

anak-anak memahami 
dan mengingat cerita 



  Hannah dengan lebih 

baik. HKI ini 

diharapkan dapat 

memberikan 

perlindungan hukum 

terhadap desain dan 

konsep yang 

dikembangkan, serta 

membuka peluang 

untuk pengembangan 

lebih lanjut di masa 
depan 

2 Teknologi Tepat Guna (TTG) atau  

3 Model/Purwarupa (Prototip)/Karya 

Desain/Seni atau 

 

4 Buku ber ISBN atau  

5 Produk Terstandarisasi  



BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Bentuk/Jenis Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam program ini adalah metode partisipatif dan kolaboratif, 

yang melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk tim pelaksana dan mitra dari GraceLife Kids. 

Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa semua pihak terlibat aktif dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program, sehingga hasil yang dicapai dapat lebih optimal dan sesuai 

dengan kebutuhan 

3.2 Langkah-langkah/Tahapan pelaksanaan 

1. Perencanaan dan Persiapan 

o Mencari Referensi: Mengumpulkan referensi dari berbagai sumber, termasuk jurnal 

ilmiah, buku, dan artikel online, untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 
tentang cerita Hannah dan bagaimana cerita tersebut dapat divisualisasikan secara 

efektif (Wang & Mokmin, 2023; Yu et al., 2022). 

o Mencari Cerita tentang Hannah: Meneliti cerita tentang Hannah dari Alkitab dan 
sumber-sumber teologis lainnya untuk memastikan akurasi dan relevansi konten yang 
akan divisualisasikan (Christianity.com, 2024; Bible Gateway, 2024). 

o Menemukan Konteks dan Konten: Menentukan konteks dan konten yang akan 

dimasukkan dalam poster pop-up, termasuk elemen-elemen kunci dari cerita Hannah 
yang dapat menarik perhatian dan memberikan pelajaran berharga bagi anak-anak. 

2. Perancangan Poster Pop-up 

o Merencanakan Rancangan Poster Pop-up: Mengembangkan konsep desain poster 

pop-up yang mencakup elemen visual dan interaktif. Proses ini melibatkan pembuatan 
sketsa awal dan diskusi dengan tim untuk memastikan desain yang dihasilkan sesuai 

dengan tujuan program. 

o Memilih Tipografi: Memilih jenis huruf yang sesuai untuk headline dan body text, 
dengan mempertimbangkan keterbacaan dan estetika visual. Tipografi yang dipilih harus 
menarik dan mudah dibaca oleh anak-anak (GraphicMama, n.d.). 

o Membuat Headline dan Body Text: Menulis headline dan body text yang informatif 
dan menarik, dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh 

anak-anak. Konten teks harus mendukung visualisasi cerita dan memberikan penjelasan 

yang jelas tentang nilai-nilai yang diajarkan oleh cerita Hannah. 



3. Produksi dan Implementasi 

o Produksi Poster Pop-up: Mencetak poster pop-up berdasarkan desain yang telah 

disetujui. Proses produksi melibatkan pemilihan bahan yang berkualitas dan teknik cetak 

yang tepat untuk memastikan hasil akhir yang memuaskan. 

o Distribusi dan Penggunaan: Menyediakan poster pop-up kepada mitra dari GraceLife 

Kids untuk digunakan dalam kegiatan sekolah Minggu. Poster pop-up ini akan digunakan 

sebagai alat bantu visual dalam aktivitas bermain, membantu anak-anak memahami dan 
mengingat cerita Hannah dengan lebih baik. 

4. Evaluasi, Temu Ilmiah dan Pengajuan HKI 

o Evaluasi Kegiatan: Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan, termasuk 
mengumpulkan umpan balik dari anak-anak, pihak GraceLife Kids. Evaluasi ini akan 

digunakan untuk menilai efektivitas pop-up poster dalam meningkatkan pemahaman 
anak-anak tentang cerita Alkitab. 

o Penyusunan Artikel Ilmiah: Menyusun artikel ilmiah berdasarkan hasil evaluasi dan 
implementasi program. Artikel ini akan dipresentasikan dalam temu ilmiah 
SENAPENMAS untuk berbagi temuan dan pengalaman dengan komunitas akademik. 

o Pengajuan HKI: Mengajukan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) untuk desain poster pop- 
up. Proses ini melibatkan penyusunan dokumen yang diperlukan dan pengajuan ke 

lembaga terkait untuk mendapatkan perlindungan hukum atas desain yang 
dikembangkan. 

 

3.3 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

GraceLife Kids akan berperan aktif dalam seluruh tahapan program ini. Partisipasi mitra meliputi: 

 

 Identifikasi Kebutuhan: Memberikan informasi dan masukan terkait kebutuhan spesifik anak- 

anak dalam kegiatan sekolah Minggu. 

 Implementasi di Lapangan: Mendukung penggunaan poster pop-up dalam kegiatan bermain di 

GraceLife Kids, termasuk menyediakan fasilitas dan mendampingi anak-anak selama kegiatan 

berlangsung. 

 Evaluasi Kegiatan: Memberikan umpan balik dan masukan selama proses evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas program di masa mendatang 



BAB 4 

HASIL 

 

 

 

4.1 Perencanaan dan Persiapan 

 

Pemahaman Cerita Hannah 

Visualisasi Hana sebagai karakter dalam Alkitab dapat berangkat dari pemahaman tentang peran dan 

posisi perempuan Israel kuno yang erat kaitannya dengan kehidupan keluarga dan agama. Studi 

tentang wanita Israel kuno menyebutkan bahwa mereka sering terlibat dalam aktivitas keagamaan 

yang menunjukkan kesetiaan mereka kepada Tuhan, baik melalui doa pribadi maupun tindakan 

keagamaan lainnya (Meyers, 2014). Pada konteks cerita Hana, penggambaran visual dapat mencakup 

pakaian sederhana dari bahan kain wol atau linen yang umum dikenakan oleh perempuan pada masa 

itu, dengan warna-warna netral seperti coklat atau krem untuk mencerminkan kerendahan hati dan 

kesederhanaan hidupnya (Smith, 2016). Keunikan karakter Hana juga dapat divisualisasikan dengan 

ekspresi tubuh yang menunjukkan pengabdian penuh kepada Tuhan, seperti menundukkan kepala 

atau berlutut saat berdoa, yang melambangkan kerendahan hati dan ketergantungannya kepada Tuhan 

(Schneider, 2018). Gerak tubuh ini dapat dipahami lebih lanjut melalui kajian tentang simbolisme 

doa di Israel kuno yang menunjukkan bahwa posisi tubuh saat berdoa memainkan peran penting 

dalam mengekspresikan sikap hati seseorang kepada Tuhan (Berlin, 2017). Dengan memahami latar 

belakang sosial dan keagamaan ini, visualisasi Hana dapat lebih mencerminkan keintiman dan 

keharuan dalam doanya, sesuai dengan penggambaran dalam 1 Samuel 1:10-13, di mana Hana berdoa 

dengan penuh kerendahan hati, tanpa suara, tetapi diiringi dengan tangisan yang mendalam (Niditch, 

2019). 

Analisis hal hal yang bisa diangkat dalam visualisasi kitab Hannah: 
 

Studi Pustaka Sumber 

Alkitab 

Ide Visual dan Visualisasi 

Dari Artikel Brown 

(2017), Hana 

menunjukkan doa adalah 

tindakan iman yang 

mendalam 

1Samuel 

11. 

1:10- Ide Visual 
Doa yang Penuh Iman: Hannah menjadi contoh 

bagaimana doa yang sungguh-sungguh, disertai 

dengan kepercayaan penuh kepada Tuhan, dapat 

membawa penggenapan janji Tuhan. Hana tidak 

hanya berdoa dengan kata-kata tetapi juga dengan 

seluruh jiwanya, menunjukkan iman yang dalam. 

   
Visualisasi 

Ekspresi Doa yang Penuh Keharuan: Hana 

dapat  divisualisasikan  dengan  ekspresi  yang 

mencerminkan keharuan dan keputusasaan dalam 

doanya kepada Tuhan. Ekspresi ini 



  menggambarkan iman yang dalam dan 

ketergantungan penuh kepada Tuhan. 

Penggenapan janji Tuhan 

dalam kehidupan Hana 

menunjukkan kesetiaan 

Tuhan kepada mereka 

yang mengandalkan-Nya 

(Longman, 2016). 

1Samuel 

1:20. 

Ide Visual 

Penggenapan Janji Tuhan: Kisah Hana 

menggambarkan bagaimana Tuhan merespons 

doa-doa orang yang setia dan percaya kepada- 

Nya. Tuhan mendengar dan menjawab doa Hana 

dengan memberikan anak yang dijanjikan. 

  
Visualisasi: 
Kontras antara Keharuan dan Sukacita: 

Visualisasi bisa mencakup perubahan dari 

kesedihan dan keharuan saat berdoa menjadi 

sukacita yang mendalam setelah Tuhan menjawab 

doanya. Ini menggambarkan transformasi yang 

hanya bisa diberikan oleh iman dan pengharapan 
kepada Tuhan. 

Tindakan Hana dalam 

menyerahkan Samuel 

menggambarkan ketaatan 

penuh kepada kehendak 

Tuhan (Smith, 2018). 

1Samuel 

1:27-28. 

Ide Visual 

Penyerahan Diri kepada Tuhan: Hana tidak 

hanya meminta berkat dari Tuhan, tetapi juga siap 

untuk menyerahkan berkat itu kembali kepada 

Tuhan. Ini menunjukkan komitmen Hana kepada 

kehendak Tuhan, bahkan setelah menerima yang 

dia minta. 

  
Visualisasi 

Momen Penyerahan Samuel: Visualisasi saat 

Hana menyerahkan Samuel kepada Imam Eli 

dapat menonjolkan sikap penyerahan diri yang 

tulus dan komitmen penuh kepada Tuhan. Momen 

ini menyoroti bagaimana Hana rela menyerahkan 
anak yang telah lama diidamkan kepada Tuhan. 

Brueggemann, (2019) 

menyatakan nyanyian 

Hana adalah ungkapan 

iman yang kuat, mengakui 

Tuhan sebagai sumber 

segala pembalikan 

keadaan 

1Samuel 

2:1-10. 
Ide Visual 
Pujian dan Syukur: Nyanyian Pujian Hana (1 

Samuel 2:1-10) mencerminkan pengakuan Hana 

akan kedaulatan dan keadilan Tuhan. Ini 

menegaskan iman Hana bahwa Tuhan adalah 

pembalik keadaan, yang mengangkat yang rendah 

hati dan merendahkan yang sombong. 

  
Visualisasi 

Nyanyian Pujian dengan Wajah Penuh 

Sukacita: Momen ketika Hana menyanyikan 

pujian kepada Tuhan (1 Samuel 2:1-10) dapat 
divisualisasikan dengan ekspresi wajah penuh 



  sukacita dan rasa syukur. Ini menggambarkan 

pengakuan Hana akan kedaulatan Tuhan. 

 

Dari perspektif iman, Hana adalah contoh kesetiaan dan kepercayaan kepada Tuhan, bahkan dalam 

kesulitan. Doanya yang penuh iman, penggenapan janji Tuhan, penyerahan diri, dan pujiannya 

kepada Tuhan, semuanya menunjukkan bagaimana iman yang sejati bekerja. Ini bisa menjadi elemen 

utama dalam visualisasi cerita Hana, menggambarkan seorang wanita yang rendah hati, penuh iman, 

dan setia kepada Tuhan. 

Dalam visualisasi Hana, elemen-elemen seperti keharuan dalam doa, momen penyerahan Samuel, 

ekspresi sukacita dalam nyanyian pujian, dan perubahan emosi dari kesedihan menjadi sukacita, 

semuanya dapat digambarkan untuk menonjolkan karakter Hana sebagai wanita yang penuh iman 

dan kepercayaan kepada Tuhan. 

 

 

4.2 Perancanan Poster Pop-up 

Dari data diatas berikut beberapa rekomendasi visualisasi yang bisa dijadikan visualisasi dalam 

poster pop up 
 

Wajah dan penampilan Pakaian Budaya dan Sikap 

Stereotip Wajah Wanita 

Ibrani Kuno: Wajah wanita 

Ibrani pada zaman Hana 

kemungkinan memiliki ciri-ciri 

wajah Timur Tengah seperti 

kulit yang agak gelap, rambut 

hitam, dan mata yang tajam. 

Penampilan ini mencerminkan 

karakteristik etnis dari wilayah 

Israel kuno. 

Pakaian Tradisional Wanita 

Ibrani: Hana mungkin 

mengenakan pakaian panjang 

yang sederhana, dengan 

kerudung yang menutupi kepala 

sebagai tanda kesopanan. 

Pakaian ini biasanya terbuat 

dari wol atau linen, dan 

warnanya seringkali netral atau 

alami. Pakaian juga bisa dihiasi 
dengan ikat pinggang. 

Sikap Penyerahan Diri dan 

Kerendahan Hati: Visualisasi 

Hana dapat menonjolkan sikap 

tubuh yang menunjukkan 

kerendahan hati dan 

penyerahan diri. Dalam budaya 

Ibrani kuno, wanita yang 

berdoa sering kali 

menundukkan kepala atau 

berlutut sebagai tanda hormat 
dan pengabdian. 

Referensi Akademis: Wanita 

Ibrani pada zaman Alkitab 

digambarkan dengan wajah 

yang khas Timur Tengah, 

dengan fitur yang kuat dan 

berkarakter (Finkelstein, 2001). 

Referensi Akademis: Pakaian 

wanita Ibrani pada zaman 

Alkitab biasanya sederhana dan 

fungsional, dengan sedikit 

ornamen, melambangkan 

kesederhanaan dan kesopanan 
(Meyers, 2014). 

Referensi Akademis: Sikap 

doa dan penyerahan diri dalam 

budaya Ibrani sering 

ditunjukkan melalui gerakan 

tubuh yang rendah hati, seperti 

berlutut  atau  menundukkan 
kepala (Keel, 1997). 

Verses: 1 Samuel 1:9, di mana 

Hana disebut sebagai wanita 

Ibrani yang berdoa di 

Tabernakel. 

Verses: 1 Samuel 2:19, di mana 

disebutkan bahwa Hana 

membuatkan jubah kecil untuk 

Samuel, menunjukkan 

keterampilan dan 

kesederhanaannya. 

Verses: 1 Samuel 1:12-13, di 

mana Hana berdoa dengan 

bibir yang bergerak tetapi suara 

tidak terdengar, menunjukkan 

intensitas dan kerendahan 

hatinya. 



Untuk menggambarkan Hana secara visual, fokus pada karakteristik wajah khas Timur Tengah, pakaian 

sederhana dan tradisional wanita Ibrani, serta sikap tubuh yang menunjukkan kerendahan hati dan 

pengabdian. Referensi ini membantu menciptakan visual yang otentik dan sesuai dengan konteks budaya 

dan sejarah. 

4.3 Produksi dan Implementasi 
 

 

 

Untuk menggambarkan Hana secara visual, fokus pada karakteristik wajah khas Timur Tengah, pakaian 

sederhana dan tradisional wanita Ibrani, serta sikap tubuh yang menunjukkan kerendahan hati dan 

pengabdian. Referensi ini membantu menciptakan visual yang otentik dan sesuai dengan konteks budaya 

dan sejarah. 



 



4.4 Temu Ilmiah dan HKI 
 

 

 



BAB 5 

KESIMPULAN 

 

Melalui kegiatan ini terlihat bahwa visualisasi karakter Hana dalam Alkitab dapat dilakukan dengan 

memahami peran dan posisi perempuan Israel kuno yang erat kaitannya dengan kehidupan keluarga dan 

agama. Penggambaran visual Hana mencakup pakaian sederhana dari bahan kain wol atau linen dengan 

warna-warna netral untuk mencerminkan kerendahan hati dan kesederhanaan hidupnya. Ekspresi tubuh 

yang menunjukkan pengabdian penuh kepada Tuhan, seperti menundukkan kepala atau berlutut saat 

berdoa, juga menjadi elemen penting dalam visualisasi ini. Analisis visualisasi kitab Hannah menyoroti 

doa yang penuh iman, penggenapan janji Tuhan, penyerahan diri, dan pujian kepada Tuhan sebagai 

elemen utama yang dapat divisualisasikan untuk menonjolkan karakter Hana sebagai wanita yang penuh 

iman dan kepercayaan kepada Tuhan. Visualisasi ini dapat mencakup ekspresi keharuan dalam doa, 

momen penyerahan Samuel, ekspresi sukacita dalam nyanyian pujian, dan perubahan emosi dari 

kesedihan menjadi sukacita. 

 

 

Rekomendasi visualisasi dalam poster pop-up mencakup karakteristik wajah khas Timur Tengah, pakaian 

sederhana dan tradisional wanita Ibrani, serta sikap tubuh yang menunjukkan kerendahan hati dan 

pengabdian. Pop-up poster memberikan pengalaman visual dinamis dan interaktif, meningkatkan daya 

ingat dan pemahaman anak-anak. Aktivitas bermain dengan pop-up poster mendukung perkembangan 

otak yang sehat dan membangun hubungan sosial, sementara desain komunikasi visual memainkan peran 

penting dalam menciptakan materi pendidikan yang menarik dan efektif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim. 

Uraian Kepakaran dan Tugas Masing-masing Anggota Tim 

 

1. Ketua Tim (Nama Ketua Tim) 

o Kepakaran: Desain Komunikasi Visual dan Strategi Komunikasi Visual 

o Tugas: Mengkoordinasikan seluruh kegiatan program, mengembangkan konsep desain pop-up 
poster, dan memimpin proses perancangan dan produksi. 

2. Anggota Tim 1 & 2 (Yosadara Paramitha, Ruth Cecilia) 

o Kepakaran: Ilustrasi dan Desain Grafis 

o Tugas: Mendesain ilustrasi dan elemen visual untuk pop-up poster, serta membantu dalam proses 
produksi dan implementasi di lapangan. 

3. Anggota Tim 3 & 4 (David Amadeus dan Kevin Matthew) 

o Kepakaran: Manajemen Proyek 

o Tugas: Mengelola logistik dan administrasi program, termasuk koordinasi dengan mitra dan 
penyusunan laporan kegiatan. 
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ABSTRACT 

Play activities are very important in children’s education in Sunday School, with creative methods such as Bible story 

pop-up posters that help children understand Christian values. The story of Hannah was chosen because it teaches 

patience, perseverance, faith, and obedience to God. The role of Visual Communication Design is significant in 

designing attractive and educational pop-up posters, using effective visual communication strategies to ensure an 

appropriate and engaging approach for children. Previous research on interactive storybooks of David and the 

character Ruth shows that interactive visual approaches enhance children’s engagement and understanding. The 

common issue faced is the need to create play activities that highlight Bible stories with God as the central figure. 

The implementation method used in this program is participatory and collaborative, chosen to ensure that all parties 

are actively involved in the planning and preparation process, pop-up poster design, production and implementation. 

The result of this activity is the creation of a Hannah story pop-up poster, which provides greater visual appeal and 

a deeper interactive experience. Play activities support healthy brain development and build social relationships, 

while visual communication design plays a crucial role in creating engaging and effective educational materials. 

Effective visual communication strategies involve the use of bright colours, attractive illustrations, and interactive 

elements to enhance children’s engagement. Pop-up posters can provide a dynamic and interactive visual experience, 

enhancing children’s memory and understanding. 

 

Keywords: Bible stories, visual communication design, media, pop-up poster, Sunday school 

 

ABSTRAK 

Aktivitas bermain sangat penting dalam pendidikan anak-anak di sekolah Minggu, dengan metode kreatif seperti 

poster pop-up cerita Alkitab yang membantu anak-anak memahami nilai-nilai Kristiani. Kisah Hana dipilih karena 

mengajarkan kesabaran, ketekunan, iman, dan ketaatan kepada Tuhan. Peran Desain Komunikasi Visual cukup besar 

dalam merancang poster pop-up yang menarik dan edukatif, menggunakan strategi komunikasi visual yang efektif 

untuk memastikan pendekatan yang sesuai dan menarik bagi anak-anak. Penelitian sebelumnya tentang buku cerita 

interaktif Daud dan karakter Rut menunjukkan bahwa pendekatan visual interaktif meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman anak-anak. Permasalahan yang seringkali dihadapi adalah kebutuhan untuk membuat aktivitas bermain 

yang mengangkat cerita Alkitab dengan menempatkan Tuhan sebagai pusat cerita. Metode pelaksanaan yang 

digunakan dalam program ini adalah metode partisipatif dan kolaboratif, Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa 

semua pihak terlibat aktif dalam proses perencanaan dan persiapan, perancangan poster pop-up, dan produksi dan 

implementasi. Hasil dari kegiatan ini adalah menghasilkan poster pop-up cerita Hana, yang memberikan daya tarik 

visual dan pengalaman interaktif yang mendalam. Aktivitas bermain mendukung perkembangan otak yang sehat dan 

membangun hubungan sosial, sementara desain komunikasi visual memainkan peran penting dalam menciptakan 

materi pendidikan yang menarik dan efektif. Strategi komunikasi visual yang efektif melibatkan penggunaan warna 

cerah, ilustrasi menarik, dan elemen interaktif untuk meningkatkan keterlibatan anak-anak. Poster pop-up bisa 

memberikan pengalaman visual dinamis dan interaktif, meningkatkan daya ingat dan pemahaman anak-anak. 

Kata kunci: Cerita Alkitab, desain komunikasi visual, media, pop-up poster, sekolah minggu 
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Implementasi Pop-Up Poster Cerita Alkitab Sebagai Media Pendidikan Di Sekolah Minggu Valentina et al. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Aktivitas bermain sangat penting dalam pendidikan anak-anak, terutama dalam konteks sekolah 

Minggu. Menurut Adipat et al. (2021), metode dan teknik mengajar di sekolah Minggu harus 

kreatif dan menarik untuk membantu anak-anak memahami nilai-nilai Kristiani. Aktivitas bermain 

yang mengangkat cerita Alkitab dapat menjadi cara yang efektif untuk mencapai tujuan ini. 

Permainan edukatif yang melibatkan cerita Alkitab dapat membantu anak-anak memahami 

prinsip-prinsip kehidupan yang baik sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan (Yogman et al., 

2018). Jenis kegiatan yang direncanakan termasuk pembuatan poster dalam bentuk pop-up yang 

menggambarkan cerita Hannah. Poster pop-up ini akan digunakan sebagai alat bantu visual untuk 

menarik perhatian anak-anak dan membantu mereka memahami cerita dengan lebih baik. Poster 

pop-up pengalaman interaktif yang membuat cerita lebih hidup dan menarik, serta dapat 

meningkatkan daya tarik visual dan keterlibatan anak-anak (Wang & Mokmin, 2023) 

 

Peran Desain Komunikasi Visual sangat penting dalam merancang aktivitas bermain yang menarik 

dan edukatif. Desain Komunikasi Visual dapat digunakan untuk membuat Poster pop-up yang 

menggambarkan cerita Hana. Poster pop-up ini akan digunakan sebagai alat bantu visual untuk 

menarik perhatian anak-anak dan membantu mereka memahami cerita dengan lebih baik. Poster 

pop-up dapat menampilkan ilustrasi kunci dari cerita Hana, sementara elemen pop-up memberikan 

pengalaman interaktif yang membuat cerita lebih hidup dan menarik (Wang & Mokmin, 2023) 

 

Strategi komunikasi visual yang efektif melibatkan pemilihan jenis permainan yang sesuai dan 

pendekatan visual yang menarik untuk anak-anak. Permainan yang dirancang harus interaktif dan 

mendidik, seperti pembuatan pop-up poster yang menggambarkan cerita Hana. Pendekatan visual 

yang menarik dapat mencakup penggunaan warna-warna cerah, ilustrasi yang menarik, dan 

elemen interaktif yang dapat melibatkan anak-anak secara aktif dalam cerita (Yu et al., 2022). 

 

Gambar 1 Kegiatan GraceLife Kids saat retreat 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

GraceLife Community Church di Jakarta adalah gereja yang berlokasi di Komplek Perumahan 

Grisenda, Pantai Indah Kapuk. Gereja ini memiliki misi untuk memberitakan Injil dan membantu 

orang-orang mengalami keselamatan dan pemulihan dalam hidup mereka (GraceLife Community 

Church, t.th.). Salah satu program penting di gereja ini adalah GraceLife Kids(gambar 1), yang 

bertujuan untuk memberikan pendidikan rohani kepada anak-anak melalui kegiatan sekolah 

Minggu. Kegiatan sekolah Minggu di GraceLife Kids mencakup pengajaran yang dinamis dan 

relevan, serta aktivitas kelompok kecil yang menyenangkan dan mendidik (GraceLife Community 

Church, t.th.). Melalui observasi, GraceLife Kids juga memberikan sejumlah aktivitas bermain 

untuk anak anak, mulai melukis hingga kerajinan tangan (Gambar 1.2) Berdasarkan data 

wawancara, GraceLife menekankan cerita Alkitab yang lebih mengedepankan Tuhan sebagai 

pusat dari cerita, bukan hanya pesan moral. Salah satu cerita yang dipilih adalah kisah Hana, yang 
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menunjukkan bagaimana Tuhan bekerja dalam hidup seseorang melalui iman dan doa (Britannica, 

n.d.; Christianity.com, 2024). 
 

Gambar 1 Hasil Aktivitas Bermain 
Sumber: Dokumentasi penulis 

 

 

Hana dipilih sebagai tokoh utama karena kisahnya mengandung banyak pelajaran berharga yang 

relevan untuk anak-anak. Hana adalah contoh nyata dari kesabaran dan ketekunan dalam 

menghadapi kesulitan. Meskipun dia menghadapi banyak ejekan dan kesulitan, dia terus berdoa 

dan berharap kepada Tuhan. Keunikan cerita Hana terletak pada bagaimana Tuhan bekerja melalui 

iman dan doanya, memberikan jawaban yang luar biasa dengan kelahiran Samuel, yang kemudian 

menjadi nabi besar (Bible Study Tools, 2020; Think About Such Things, t.th.). 

Dari wawancara ditemukan bahwa GraceLife Kids akan memiliki kebutuhan untuk membuat 

aktivitas bermain yang mengangkat cerita Alkitab dengan menempatkan Tuhan sebagai pusat 

cerita, bukan hanya pesan moral. Aktivitas bermain yang direncanakan adalah pembuatan poster 

dalam bentuk pop-up yang menggambarkan cerita Hana. Poster pop-up ini dipilih karena dapat 

memberikan daya tarik visual yang lebih besar dan pengalaman interaktif yang lebih mendalam 

bagi anak-anak, sehingga membantu mereka memahami dan mengingat cerita dengan lebih baik 

(Wang & Mokmin, 2023). Cerita Hannah dipilih karena mengajarkan nilai-nilai penting seperti 

kesabaran, ketekunan, iman, dan ketaatan kepada Tuhan (Bible Study Tools, 2020; Think About 

Such Things, t.th.). Selain itu, peran Desain Komunikasi Visual sangat penting dalam merancang 

aktivitas ini agar menarik dan edukatif, serta strategi komunikasi visual yang efektif diperlukan 

untuk memastikan pendekatan yang sesuai dan menarik bagi anak-anak (Yu et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan tentang pembuatan buku cerita interaktif tentang 

Daud menunjukkan bahwa anak-anak dapat diajak untuk melihat bagaimana Tuhan bekerja dalam 

hidup Daud, dan meningkatkan keinginan mereka untuk selalu mengijinkan Tuhan bekerja dalam 

hidup mereka. Dalam penelitian ini, anak-anak diajak untuk memuji Tuhan seperti Daud 

bermazmur, yang meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya hubungan dengan Tuhan 

(Neliti, t.th.). Selain itu, hasil dari kegiatan pembuatan karakter tokoh Rut dan poster interaktif 

yang dapat digunakan sebagai aktivitas bermain dan stiker juga menunjukkan bahwa pendekatan 

visual yang interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak-anak terhadap cerita 

Alkitab. Penelitian ini mendukung temuan dari Adipat et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

metode pembelajaran berbasis permainan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu 

mereka memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan lebih baik. 
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Penelitian lain oleh Wang dan Mokmin (2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

interaktif dalam desain komunikasi visual, seperti Poster pop-up, dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih mendalam dan menarik bagi anak-anak. Poster pop-up tidak hanya menarik 

secara visual tetapi juga memberikan elemen interaktif yang dapat membantu anak-anak 

memahami dan mengingat cerita dengan lebih baik. 

 

Yu et al. (2022) juga menemukan bahwa aplikasi media baru dalam desain komunikasi visual 

dapat meningkatkan resistensi terhadap inovasi dan membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis melalui interaksi dengan materi pembelajaran yang menarik dan 

inovatif. 

 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menjadi dasar yang kuat untuk mengembangkan aktivitas 

bermain yang mengangkat cerita Alkitab dengan menggunakan pop-up poster sebagai alat bantu 

visual. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman anak-anak tentang nilai-nilai 

Kristiani dan memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam program ini adalah metode partisipatif dan 

kolaboratif, yang melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk tim pelaksana dan mitra dari 

GraceLife Kids. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa semua pihak terlibat aktif dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program, sehingga hasil yang dicapai dapat lebih 

optimal dan sesuai dengan kebutuhan. 

 

Berikut adalah langkah langkah pelaksanaan: 

Perencanaan dan Persiapan 

 
o Mengumpulkan referensi dari berbagai sumber, termasuk jurnal ilmiah, buku, dan artikel 

online, untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang cerita Hannah dan 
bagaimana cerita tersebut dapat divisualisasikan secara efektif (Wang & Mokmin, 2023; Yu 

et al., 2022). 

o Mencari cerita tentang Hana dari Alkitab dan sumber-sumber teologis lainnya untuk 
memastikan akurasi dan relevansi konten yang akan divisualisasikan (Christianity.com, 
2024; Bible Gateway, 2024). 

o Menemukan konteks dan konten yang akan dimasukkan dalam poster pop-up, termasuk 
elemen-elemen kunci dari cerita Hana yang dapat menarik perhatian dan memberikan 
pelajaran berharga bagi anak-anak. 

Perancangan Poster Pop-up 

 
o Merencanakan dan mengembangkan konsep desain poster pop-up yang mencakup elemen 

visual dan interaktif. Proses ini melibatkan pembuatan sketsa awal dan diskusi dengan tim 
untuk memastikan desain yang dihasilkan sesuai dengan tujuan program. 

o Memilih jenis huruf yang sesuai untuk headline dan body text, dengan mempertimbangkan 

keterbacaan dan estetika visual. Tipografi yang dipilih harus menarik dan mudah dibaca oleh 
anak-anak (GraphicMama, t.th.). 
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o Menulis headline dan body text yang informatif dan menarik, dengan menggunakan bahasa 
yang sederhana dan mudah dipahami oleh anak-anak. Konten teks harus mendukung 

visualisasi cerita dan memberikan penjelasan yang jelas tentang nilai-nilai yang diajarkan 
oleh cerita Hana. 

Produksi dan Implementasi 

 
o Produksi dengan mencetak poster pop-up berdasarkan desain yang telah disetujui. Proses 

produksi melibatkan pemilihan bahan yang berkualitas dan teknik cetak yang tepat untuk 
memastikan hasil akhir yang memuaskan. 

o Menyediakan poster pop-up kepada mitra dari GraceLife Kids untuk digunakan dalam 

kegiatan sekolah Minggu. Poster pop-up ini akan digunakan sebagai alat bantu visual dalam 
aktivitas bermain, membantu anak-anak memahami dan mengingat cerita Hana dengan lebih 

baik. 

 

3. HASIL 

Visualisasi Hana sebagai karakter dalam Alkitab dapat berangkat dari pemahaman tentang peran 

dan posisi perempuan Israel kuno yang erat kaitannya dengan kehidupan keluarga dan agama. 

Studi tentang wanita Israel kuno menyebutkan bahwa mereka sering terlibat dalam aktivitas 

keagamaan yang menunjukkan kesetiaan mereka kepada Tuhan, baik melalui doa pribadi maupun 

tindakan keagamaan lainnya (Meyers, 2014). Pada konteks cerita Hana, penggambaran visual 

dapat mencakup pakaian sederhana dari bahan kain wol atau linen yang umum dikenakan oleh 

perempuan pada masa itu, dengan warna-warna netral seperti coklat atau krem untuk 

mencerminkan kerendahan hati dan kesederhanaan hidupnya (Smith, 2016). Keunikan karakter 

Hana juga dapat divisualisasikan dengan ekspresi tubuh yang menunjukkan pengabdian penuh 

kepada Tuhan, seperti menundukkan kepala atau berlutut saat berdoa, yang melambangkan 

kerendahan hati dan ketergantungannya kepada Tuhan (Schneider, 2018). Gerak tubuh ini dapat 

dipahami lebih lanjut melalui kajian tentang simbolisme doa di Israel kuno yang menunjukkan 

bahwa posisi tubuh saat berdoa memainkan peran penting dalam mengekspresikan sikap hati 

seseorang kepada Tuhan (Berlin, 2017). Dengan memahami latar belakang sosial dan keagamaan 

ini, visualisasi Hana dapat lebih mencerminkan keintiman dan keharuan dalam doanya, sesuai 

dengan penggambaran dalam 1 Samuel 1:10-13, di mana Hana berdoa dengan penuh kerendahan 

hati, tanpa suara, tetapi diiringi dengan tangisan yang mendalam (Niditch, 2019). 

Analisis hal hal yang bisa diangkat dalam visualisasi kitab Hannah: 

Studi Pustaka Sumber Alkitab Ide Visual dan Visualisasi 

Dari Artikel Brown 

(2017), Hana 

menunjukkan doa adalah 

tindakan iman yang 

mendalam 

1Samuel 1:10-11. Ide Visual 
Doa yang Penuh Iman: Hannah menjadi 

contoh bagaimana doa yang sungguh- 

sungguh, disertai dengan kepercayaan 

penuh kepada Tuhan, dapat membawa 

penggenapan janji Tuhan. Hana tidak 

hanya berdoa dengan kata-kata tetapi juga 

dengan seluruh jiwanya, menunjukkan 

iman yang dalam. 

  
Visualisasi 
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  Ekspresi Doa yang Penuh Keharuan: 

Hana dapat divisualisasikan dengan 

ekspresi yang mencerminkan keharuan dan 

keputusasaan dalam doanya kepada Tuhan. 

Ekspresi ini menggambarkan iman yang 

dalam dan ketergantungan penuh kepada 
Tuhan. 

Penggenapan janji Tuhan 

dalam kehidupan Hana 

menunjukkan kesetiaan 

Tuhan kepada mereka 

yang mengandalkan-Nya 

(Longman, 2016). 

1Samuel 1:20. Ide Visual 
Penggenapan Janji Tuhan: Kisah Hana 

menggambarkan bagaimana Tuhan 

merespons doa-doa orang yang setia dan 

percaya kepada-Nya. Tuhan mendengar 

dan menjawab doa Hana dengan 

memberikan anak yang dijanjikan. 

  
Visualisasi: 

Kontras antara Keharuan dan Sukacita: 

Visualisasi bisa mencakup perubahan dari 

kesedihan dan keharuan saat berdoa 

menjadi sukacita yang mendalam setelah 

Tuhan menjawab doanya. Ini 

menggambarkan transformasi yang hanya 

bisa diberikan oleh iman dan pengharapan 
kepada Tuhan. 

Tindakan Hana dalam 

menyerahkan Samuel 

menggambarkan ketaatan 

penuh kepada kehendak 

Tuhan (Smith, 2018). 

1Samuel 1:27- 

28. 

Ide Visual 
Penyerahan Diri kepada Tuhan: Hana 

tidak hanya meminta berkat dari Tuhan, 

tetapi juga siap untuk menyerahkan berkat 

itu kembali kepada Tuhan. Ini 

menunjukkan komitmen Hana kepada 

kehendak Tuhan, bahkan setelah menerima 

yang dia minta. 

  
Visualisasi 

Momen Penyerahan Samuel: Visualisasi 

saat Hana menyerahkan Samuel kepada 

Imam Eli dapat menonjolkan sikap 

penyerahan diri yang tulus dan komitmen 

penuh kepada Tuhan. Momen ini 

menyoroti   bagaimana   Hana   rela 

menyerahkan anak yang telah lama 

diidamkan kepada Tuhan. 

Brueggemann, (2019) 1Samuel 2:1-10. Ide Visual 

menyatakan nyanyian  Pujian  dan  Syukur:  Nyanyian  Pujian 

Hana adalah ungkapan  Hana (1 Samuel 2:1-10) mencerminkan 

iman yang kuat,  pengakuan  Hana  akan  kedaulatan  dan 

mengakui Tuhan sebagai  keadilan  Tuhan.  Ini  menegaskan  iman 

sumber segala  Hana bahwa Tuhan adalah pembalik 
pembalikan keadaan   
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  keadaan, yang mengangkat yang rendah 

hati dan merendahkan yang sombong. 

 

Visualisasi 

Nyanyian Pujian dengan Wajah Penuh 

Sukacita: Momen ketika Hana 

menyanyikan pujian kepada Tuhan (1 

Samuel 2:1-10) dapat divisualisasikan 

dengan ekspresi wajah penuh sukacita dan 

rasa   syukur.   Ini   menggambarkan 
pengakuan Hana akan kedaulatan Tuhan. 

 

Dari perspektif iman, Hana adalah contoh kesetiaan dan kepercayaan kepada Tuhan, bahkan dalam 

kesulitan. Doanya yang penuh iman, penggenapan janji Tuhan, penyerahan diri, dan pujiannya 

kepada Tuhan, semuanya menunjukkan bagaimana iman yang sejati bekerja. Ini bisa menjadi 

elemen utama dalam visualisasi cerita Hana, menggambarkan seorang wanita yang rendah hati, 

penuh iman, dan setia kepada Tuhan. 

Dalam visualisasi Hana, elemen-elemen seperti keharuan dalam doa, momen penyerahan Samuel, 

ekspresi sukacita dalam nyanyian pujian, dan perubahan emosi dari kesedihan menjadi sukacita, 

semuanya dapat digambarkan untuk menonjolkan karakter Hana sebagai wanita yang penuh iman 

dan kepercayaan kepada Tuhan. 

 

Perancangan Poster Pop-up 

Dari data diatas berikut beberapa rekomendasi visualisasi yang bisa dijadikan visualisasi 

dalam Poster pop-up 

 

Wajah dan penampilan Pakaian Budaya dan Sikap 

Stereotip Wajah Wanita 

Ibrani Kuno: Wajah wanita 

Ibrani pada zaman Hana 

kemungkinan memiliki ciri- 

ciri wajah Timur Tengah 

seperti kulit yang agak gelap, 

rambut hitam, dan mata yang 

tajam. Penampilan ini 

mencerminkan karakteristik 

etnis dari wilayah Israel kuno. 

Pakaian Tradisional Wanita 

Ibrani: Hana mungkin 

mengenakan pakaian panjang 

yang sederhana, dengan 

kerudung yang menutupi 

kepala sebagai tanda 

kesopanan. Pakaian ini 

biasanya terbuat dari wol atau 

linen, dan warnanya seringkali 

netral atau alami. Pakaian juga 

bisa  dihiasi  dengan  ikat 
pinggang. 

Sikap Penyerahan Diri dan 

Kerendahan  Hati: 

Visualisasi Hana dapat 

menonjolkan sikap tubuh 

yang menunjukkan 

kerendahan hati dan 

penyerahan diri. Dalam 

budaya Ibrani kuno, wanita 

yang berdoa sering kali 

menundukkan kepala atau 

berlutut sebagai tanda hormat 
dan pengabdian. 

Referensi Akademis: Wanita 

Ibrani pada zaman Alkitab 

digambarkan dengan wajah 

yang khas Timur Tengah, 

dengan fitur yang kuat dan 

berkarakter (Finkelstein, 

2001). 

Referensi    Akademis: 

Pakaian wanita Ibrani pada 

zaman Alkitab    biasanya 

sederhana   dan  fungsional, 

dengan  sedikit   ornamen, 

melambangkan 

kesederhanaan dan kesopanan 
(Meyers, 2014). 

Referensi Akademis: Sikap 

doa dan penyerahan diri 

dalam budaya Ibrani sering 

ditunjukkan melalui gerakan 

tubuh yang rendah hati, 

seperti berlutut atau 

menundukkan kepala (Keel, 
1997). 

 

 
https://doi.org/xxx/jsa.xxx 7 



Implementasi Pop-Up Poster Cerita Alkitab Sebagai Media Pendidikan Di Sekolah Minggu Valentina et al. 

 

 

 

Verses: 1 Samuel 1:9, di 

mana Hana disebut sebagai 

wanita Ibrani yang berdoa di 

Tabernakel. 

Verses: 1 Samuel 2:19, di 

mana disebutkan bahwa Hana 

membuatkan jubah kecil 

untuk Samuel, menunjukkan 

keterampilan dan 
kesederhanaannya. 

Verses: 1 Samuel 1:12-13, di 

mana Hana berdoa dengan 

bibir yang bergerak tetapi 

suara tidak terdengar, 

menunjukkan intensitas dan 
kerendahan hatinya. 

 

Untuk menggambarkan Hana secara visual, fokus pada karakteristik wajah khas Timur Tengah, 

pakaian sederhana dan tradisional wanita Ibrani, serta sikap tubuh yang menunjukkan kerendahan 

hati dan pengabdian. Referensi ini membantu menciptakan visual yang otentik dan sesuai dengan 

konteks budaya dan sejarah. 

 

Produksi dan Implementasi 

 

Gambar 3 Implementasi data pada karakter Hana 
Sumber: Hasil visual penulis 

Visualisasi Hana secara visual, fokus pada karakteristik wajah khas Timur Tengah, pakaian 

sederhana dan tradisional wanita Ibrani, serta sikap tubuh yang menunjukkan kerendahan hati dan 

pengabdian. Referensi ini membantu menciptakan visual yang otentik dan sesuai dengan konteks 

budaya dan sejarah(Gambar 3). 

(Pengerjaan Poster Pop Up sedang dalam progress) 

 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan sementara dari kegiatan ini menunjukkan bahwa visualisasi karakter Hana dalam 

Alkitab dapat dilakukan dengan memahami peran dan posisi perempuan Israel kuno yang erat 

kaitannya dengan kehidupan keluarga dan agama. Penggambaran visual Hana mencakup pakaian 

sederhana dari bahan kain wol atau linen dengan warna-warna netral untuk mencerminkan 

kerendahan hati dan kesederhanaan hidupnya. Ekspresi tubuh yang menunjukkan pengabdian 

penuh kepada Tuhan, seperti menundukkan kepala atau berlutut saat berdoa, juga menjadi elemen 

penting dalam visualisasi ini. Analisis visualisasi kitab Hannah menyoroti doa yang penuh iman, 

penggenapan janji Tuhan, penyerahan diri, dan pujian kepada Tuhan sebagai elemen utama yang 

dapat divisualisasikan untuk menonjolkan karakter Hana sebagai wanita yang penuh iman dan 

kepercayaan kepada Tuhan. Visualisasi ini dapat mencakup ekspresi keharuan dalam doa, momen 

penyerahan Samuel, ekspresi sukacita dalam nyanyian pujian, dan perubahan emosi dari kesedihan 

menjadi sukacita. 
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Rekomendasi visualisasi dalam poster pop-up mencakup karakteristik wajah khas Timur Tengah, 

pakaian sederhana dan tradisional wanita Ibrani, serta sikap tubuh yang menunjukkan kerendahan 

hati dan pengabdian. Pop-up poster memberikan pengalaman visual dinamis dan interaktif, 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman anak-anak. Aktivitas bermain dengan pop-up poster 

mendukung perkembangan otak yang sehat dan membangun hubungan sosial, sementara desain 

komunikasi visual memainkan peran penting dalam menciptakan materi pendidikan yang menarik 

dan efektif. 
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Lampiran 8. Poster 
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Research 
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2024 

Bermain adalah komponen penting dalam pendidikan anak, 

terutama di sekolah Minggu. Metode pengajaran yang kreatif dan 

interaktif membantu anak memahami nilai-nilai Kristiani melalui 

cerita Alkitab. Tantangan utama adalah menciptakan aktivitas 

bermain yang memfokuskan Tuhan sebagai pusat cerita. Desain 

komunikasi visual, seperti poster pop-up, efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan daya ingat anak-anak. Poster pop- 

up interaktif dapat membantu anak-anak memahami dan 

mengingat cerita Alkitab, khususnya kisah Hannah. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode partisipatif dan kolaboratif. 

Langkah-langkahnya meliputi perencanaan dan persiapan dengan 

studi literatur dan desain media visual, perancangan poster pop-up 

dengan elemen interaktif, produksi dan implementasi di sekolah 

Minggu, serta evaluasi, penyusunan artikel ilmiah, dan pengajuan 

HKI menjadi langkah penting untuk memastikan kualitas, relevansi, 

dan perlindungan desain poster secara berkelanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Poster pop-up interaktif meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman anak-anak terhadap cerita Alkitab. Elemen visual dan 

interaktif menciptakan pengalaman belajar yang dinamis, 

mendukung daya ingat, serta membuat pembelajaran lebih 

menarik, efektif, dan menyenangkan. 

Hasil Visual: Pop-up poster memberikan pengalaman visual dinamis dan interaktif, 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman anak-anak. Aktivitas 

bermain dengan pop-up poster mendukung perkembangan otak yang 

sehat dan membangun hubungan sosial, sementara desain 

komunikasi visual memainkan peran penting dalam menciptakan 

materi pendidikan yang menarik dan efektif. 
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